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BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian 

Pendidikan agama adalah merupakan tindakan yang sangat penting dan dasar bagi manusia sebagai pedoman di dalam hidup dan dijadikan bekal di akhirat kelak. Pendidikan agama sangatlah penting/merupakan suatu usaha secara sistematis yang harus dilakukan dalam membantu anak didik agar mereka hidup/berkelakuan sesuai dengan ajaran Islam. 

Oleh karena itu pendidikan agama sangatlah penting diajarkan kepada anak didik terutama ketika manusia ingin mengenal agama yaitu usia dini. Pada masa perkembangan rasa keagamaan dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa muncul ketika manusia berumur 4 tahun (usia pra sekolah). Pada saat itu manusia bertanya-tanya tentang adanya Tuhan, dan yang menciptakan segala sesuatunya di dunia ini. Dan dengan kemampuan yang ada manusia akan mencari dan mendapat jawaban yang benar sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam benaknya. 

Dalam bukunya Pendidikan Agama Islam, Achmad Fathoni menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam yaitu suatu bimbingan yang menekankan kepribadian terhadap anak didik secara sistematis dan pragmatis.
 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang sangat penting yang harus diajarkan kepada anak didik, untuk membentuk kepribadian anak sesuai dengan ajaran agama Islam dan mengamalkan ajaran agama sehingga tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

a. Tujuan Umum Pendidikan Agama Islam 

Untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa pada Allah SWT serta breakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Adz-Dzariyat: 56

وَمَاخَلَقْتُ الْجِنَّ وَالاِنْسَ اِلاَّ لِيَعْبُدُوْنِ 
Artinya :

Aku tidak menjadikan jin dan manusia kecuali agar mereka itu beribadah kepadaku.
 

Dan dalam Q.S Al Baqarah : 201
وَمِنْهُمْ مَّنْ يَقُوْلُ رَبَّنَآءَاتِنَافِى الدُّنْيَاحَسَنَةً وَفِى الاَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
Artinya :

Diantara mereka ada yang berkata, Ya Tuhan kami, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa api neraka.
 

b. Tujuan Khusus Pendidikan Agama Islam 
Adalah tujuan pendidikan agama pada setiap tingkat/tahap yang dilalui, seperti misalnya tujuan pendidikan agama Islam untuk SD/ SMP/bahkan usia pra sekolah yang masing-masing telah dirumuskan dalam GBPP. 

c. Tujuan Pendidikan Agama menurut Berbagai Pakar 

1) Imam Al Ghozali 

· Kesempurnaan manusia yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT 

· Kesempurnaan manusia yang dimaksud adalah kebahagiaan di dunia dan di akhirat 

2) Muhammad Athiyyah al Abrasi, tujuan PAI yaitu :

· Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia

· Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat

· Persiapan mencari rezeki dan pemeliharaan segi kemanfaatan

· Menumbuhkan semangat ilmiah 

· Menyiapkan pelajaran dari segi profesional, tehnis, supaya dapat menguasai profesi tertentu dan ketrampilan tertentu agar ia dapat mencapai rezeki dalam hidup disamping memelihara segi kerohanian
3) Menurut Ahmad D. Maramba dalam bukunya “Penghantar Filsafat Pendidikan Islam” tujuan akhir Pendidikan Agama Islam yaitu terbentuknya kepribadian muslim.
 
Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat ditarik suatu pengertian bahwa tujuan pendidikan agama Islam yaitu untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan diri pribadi manusia muslim secara menyeluruh melalui latihan kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan, perasaan dan panca indra, sehingga memiliki kepribadian yang utama. 

B. Pendidikan Agama Pra Sekolah

Fitroh beragama bagi seorang anak merupakan hal yang sudah jelas, baik menurut ajaran Islam maupun ahli-ahli jiwa atau psikologi menurut para ahli jiwa atau psikologi “bahwa pribadi seseorang tumbuh atas dua kekuatan atau factor: (1). Faktor dari dalam (pembawaan) (2). Faktor dari luar lingkungan.
  “Fitrah atau pembawaan tersebut perlu mendapatkan pendidikan secara jelas, kita temui dalam hadist Nabi berbunyi: 

مَامِنْ مَوْلُودٍ اِلاَّيُوْلَدُ عَلَى فِطْرَةٍ فَاَبَوَاهُ يُصَوِّدَا نِهِ اَوْيُنْصِرَا نِهِ اَوْيُمَجِّسَا نِهِ (رواه مسلم)
Artinya : 
“Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali telah membawa fitroh (kecenderungan anak untuk percaya kepada Allah). Maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi. (HR. Muslim).

Maka dari itu jika manusia (anak-anak) dibiarkan saja tanpa pendidikan agama dan hidup dalam lingkungan yang tidak beragama kelak akan menjadi orang yang tidak beragama dan berakhlak rendah. 

Tanpa modal akhlak, manusia akan kehilangan derajat kemanusiaanya sebagai makhluk yang paling mulia, dalam hal ini membawa akibat sangat fatal, manusia akan lebih jahat dan lebih buas dari pada binatang yang terbuas.

Di dalam mendidik agama pada anak yang menjadi masalah yaitu bagaimana cara memberi pendidikan pada anak, sehingga agama tersebut dapat tertanam dalam jiwanya dan bisa terpancar didalam kepribadiannya.

 Anak bukanlah manusia dewasa dalam bentuk kecil akan tetapi dari keseluruhan anak mempunyai perbedaan yang jelas dengan orang yang dewasa. Sebab itulah pendidikan agama untuk anak Pra sekolah berbeda dengan orang dewasa. Permasalahan tersebut diatas dapat dijelaskan melalui perincian-perincian sebagai berikut: 

1. Masa kanak-kanak Pra sekolah

2. Perkembangan pada anak 

3. Pembinaan agama pada anak Pra sekolah

1. Masa Kanak-kanak Pra sekolah 

Anak usia 4-6 tahun merupakan bagian dari anak usia dini yang berada pada rentang usia lahir sampai 6 tahun. Pada usia ini secara terminologi disebut sebagai anak usia pra sekolah. Perkembangan kecerdasan pada masa ini mengalami peningkatan dari 50% menjadi 80 . 

Oleh karena itu, pendidikan jasmani manusia harus disempurnakan dengan pendidikan rohani
. Pendidikan rohani/agama ini melalui semua pengalaman anak, baik melalui ucapan yang didengarnya, tindakan, perbuatan dan sikap yang dilihatnya, maupun perlakuan yang dirasakannya. Oleh karena itu, keadaan guru kanak-kanak, bahkan orang tua itu sendiri dalam kehidupan sehari-hari mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembinaan kepribadian anak. Karena pada tahun-tahun pertama kata-kata yang mereka kuasai masih sangat terbatas, serta mereka belum mampu menguasai/ memahami kata-kata abstrak. 

2. Perkembangan Agama pada anak 

Dalam konsep Islam telah dinyatakan bahwa anak mempunyai benih-benih untuk beraga yang disebut “fitrah”. Fitrah tersebut akan berkembang sesuai dengan pendidikan dan pengalaman yang diberikan orang-orang disekitarnya. Dan dinyatakan pula bahwa manusia itu diciptakan oleh Allah SWT mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. Didalam Al Qur’an surat Ar Rum ayat 30 Allah telah berfirman: 

فـَـأَقِمْ وَجْهَكَ اللِدِّ يْنَ حَنِيْفًا فِطْرَةَ اللهِ الَّتىِ فَطَرَالنَّاسَ عَلَيْهَا لاَتَبْدِ يْلَ لِخَلْقِ اللهِ دَلِكَ الدِّيْنُ اْلقَيِّمُ وَلَكِنَّ اَكْثَرَالنَّاسِ لاَيَعْلَمُوْنَ (الروم : ٣٠)  
Artinya 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus pada agama Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu,  tidak ada perubahan pada fitrah Allah. Itulah yang lurus tetapi kebanyakan tidak mengetahui (Surat Ar-Rum : 30).
 

  Fitrah merupakan bakat bahwa anak yang lahir sudah mengandung pengertian bersih dari syirik dan kekafiran. Disamping itu Islam mengatakan semenjak dari kandungan anak sudah mempunyai keimanan kepada Allah. Hal tersebut telah difirmankan oleh Allah SWT dalam surat Al-A’raf sebagai berikut : 

وَاِذْاَخَدَ رَبُّكَ مِنْ بَنِى ادَمَ مِنْ ظُُهُوْرِهِمْ ذُُرِّايَّتَهُمْ وَاَشْهَدَ هُمْ عَلى اَنْفُسِهِمْ الَسْتُ
بِرَبّكُمْ قَالُوْا بَلى شَهِدْنَا اَنْ تَقُوْالُوْا يَوْمَ القِيمَةِ اِنَّا كُنَّا هذََا غفِلِيْنَ (الاعرف: ١٧٢)
Artinya
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari Sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa meraka (seraya mereka berkata)”Bukankah aku ini Tuhanmu?”mereka menjawab “Betul (Engkau tuhan kami)”. Kami menjadi saksi (kami melakukan) demikian agar hari kiamat kamu tidak mengatakan : “Sesunguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (Ke-Esaan Tuhan)”.
   

Zakiyah Darajat dalam bukunya ilmu jiwa agama mengatakan: ”Perkembangan agama pada anak sangat ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya, terutama pada masa pertumbuhan yang pertama (masih anak) dari umur 0-12 tahun.
 

Berarti pada anak pada masa itu tidak mendapatkan pendidikan agama dan tidak pula mempunyai pengalaman keagamaan, tentunya ia nanti setelah dewasa akan cenderung kepada sifat negatif terhadap agama. Dan sebaliknya jika anak pada masa itu selalu mendapatkan pendidikan agama dan terbiasa menjalankan agama tentunya nanti setelah dewasa akan cenderung sikap positif terhadap agama. Pepatah Jawa mengatakan “witing tresno jalaran soko kulino”. 

Bahkan lebih dari itu, anak dapat menerima pendidikan dimana anak masih dalam kandungan. 

Menurut Dedeh Kurniasih bahwa sejak usia 6 bulan dalam kandungan janin sudah mendengar dan merespon rangsangan dari luar. Bunyi-bunyian, musik, bahkan suara akan menciptakan komunikasi dengan jelas.
 

Para ahli jiwa mempunyai keyakinan agama bisa masuk dalam pribadi anak bersama dengan pertumbuhan pribadinya, yaitu dimulai sejak masih dalam kandungan, sehingga keadaan orang tua beserta sikapnya mempunyai pengaruh pertumbuhan jiwa anak di kemudian hari. 

Oleh karena itu jelas perhatian orang tua (ayah dan ibu) terhadap anaknya mudah ada sejak lahir, bahkan sudah dimulai sebelum mereka dilahirkan. Dalam hal ini Allah berfirman dalam surat Ali Imron ayat 35 sebagai berikut: 

اِذْقَالَتِ امْرَاَتُ عِمْرَانَ رَبِّ اِنَّى نَذَرْتُ رَبِّ لَكَ مَافِى بَطْنِى محَُرَّرًا فَتَقَبَّلْ مِنِّي 

اِنَّكَ اَنْتَ سَّمِيْعُ العَلِيْمُ (ال عمران : ٣٥)
Artinya 
“(Ingatlah) ketika istri Imron berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menadzarkan kepada engkau anak yang dalam kandungan menjadi anak yang sholeh dan berkhidmad (di baitul maqdis) karena itu terimalah (nadzar) itu dari padaku, sesungguhnya Engkau Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
          

Si anak mulai mengenal Tuhan melalui orang tua dan lingkungan keluarga. Kalau kita tinjau kalimat diatas itu bahwa ucapan-ucapan, kata-kata, sikap, tindakan dan perbuatan orang tua sangat mempengaruhi perkembangan agama anak. 

Bahwa ayah dan ibu adalah keluarga yang pertama dan utama bagi anak-anak, dimana kebiasaan dan kepribadian ayah ibu, dan lingkungan keluarga tersebut adalah faktor utama yang membangun dan mempengaruhi pertumbuhan kepribadian anaknya.
Semenjak anak lahir di dunia anak sudah mampu melihat dan mendengar kata-kata di sekelilingnya walaupun si anak belum mengerti arti dari kata-kata tersebut, namun mulai sejak dini anak harus diajarkan kata-kata yang baik,agar nantinya bisa terbiasa berbicara dengan kata-kata yang baik pula. 

Ketika bayi dilahirkan dari rahim ibunya, tampak dia mulai mempunyai kebutuhan sebagaimana manusia pada umumnya, baik itu kebutuhan pokok (primer) makan, minum dan sebagainya yang harus diperhatikan betul-betul oleh orang tuanya. 

Anak usia pra sekolah, ada 4 ciri spesifik yang harus diperhatikan yaitu perkembangan fisik, mental, emosi, dan sosial. Dengan mengikuti perkembangan ke empat hal itu. Orang tua akan bisa mendeteksi jika anaknya ternyata mempunyai kekurangan dalam salah satu segi perkembangannya.
 
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, bayi sangat tergantung pada lingkungannya, pengalaman-pengalaman bayi tersebut akan menjadi tanaman yang sangat berpengaruh di dalam pertumbuhan kesadaran beragama. Sementara ketergantungan untuk memenuhi kebutuhan, itu menjadi dasar bagi pertumbuhan agama anak. Sebagaimana sabda Nabi Muhamad SAW yang artinya ”Bahwa orang tuanyalah yang menjadikan anaknya menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi”. Oleh karena itu prinsip harus dipegang teguh, agar dalam pelaksanaan pendidikan dapat dibina, sehingga kesuciannya dapat terpelihara. 

Menurut Ahyak dalam bukunya Profil Pendidikan Sukses mengatakan orang tua perlu memiliki kemampuan optimal yang dapat digunakan mendidik anak-anaknya agar memiliki kepribadian yang baik. Oleh karena itu kemampuan memberikan bimbingan dan arahan serta motivasi kepada anak penting dimiliki oleh orang tua.
   

Bagi anak orang tua dan lingkungan benar-benar berkuasa dan menentukan. Oleh  karena itu, maka pertumbuhan keagamaan pada anak sangat tergantung pada orang tuanya dan lingkungan disekitar. Disamping orang tua yang sangat menentukan didalam pembentukkan pribadi anak serta lingkungan sangat maenpengaruhi proses pebentukan kepribdian anak, guru agama Taman Kanak-kanak juga menghadapi tugas yang tidak ringan dalam menghadapi pembentukan kepribadian .

Berkat guru agama yang pandai dan bijaksana itulah yang sangat mempengaruhi, memperbaiki dan mendekatkan semua anak ke arah perkembangan agama yang sehat,karena masa kanak-kanak adalah masa yang labil, dimana anak hanya bisa meniru tanpa mengetahui bahwa itu benar atau salah. 

Guru agama di Taman Kanak-kanak akan selalu berusaha memupuk dan medidikserta menanamkan kepribadian yang baik pada anak didiknya.
3. Pembinaan Pribadi Anak Pra Sekolah

Setiap orang tua dan guru tentunya ingin membina anak didiknya agar menjadi orang yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat serta berakhlak mulia. Semuanya itu dapat diusahakan melalui pendidikan, baik yang formil (di sekolah) maupun yang informal (dirumah oleh orang tua). Setiap pengalaman yang dilalui anak melalui penglihatan, pendengaran maupun perlakuan yang diterimanya akan ikut menentukan pembinaan pribadinya. 

Pembinaan moral harus dilakukan pertama oleh ayah (orang tua). Tata adab yang wajib di ajarkan oleh ayah kepada anaknya yang paling utama ialah tata adab beriman, semisal melazimkan mengagungkan Allah, menanamkan sifat hayak (malu kepada Allah kalau berbuat hal-hal yang tidak di ridhoinya bertawakal dan lain sebagainya.
 

Sikap anak terhadap guru agama dan pendidikan agama TK Dharma Wanita Sumberagung II pada khususnya sangat dipengaruhi oleh orang tua terhadap agama yang dianutnya dan guru agama khususnya. 

Oleh karena itu pembinaan pribadi anak harus dilakukan sejak kecil sesuai dengan usianya. Karena setiap anak yang lahir belum mengerti mana yang benar dan mana yang salah serta belum mengerti batas-batas moral yang berlaku pada lingkunganya. Dalam buku Fadhilah Amal dikatakan sesungguhnya masa kanak-kanak adalah masa yang kuat untuk hafalan. Pada masa itu, hal-hal yang telah mereka ingat akan sulit dilupakan.
    

Pepatah mengatakan belajar diwaktu kecil andaikan melukis diatas batu, sedangkan belajar di waktu besar (tua) andaikan melukis di atas air. Ini semua karena mereka memandang betapa pentingnya pendidikan diwaktu kecil, karena pembinaan dimasa ini akan sangat menentukan bagi si anak masa dewasa nanti. Didalam pembinaan kepribadian anak sangat memerlukan pembinaan-pembinaan dan latihan-latihan sesuai dengan perkembangan kepribadian anak, bukan argumen-argumen yang muluk-muluk. Pembiasaan dan latihan tersebut akan membentuk sifat tertentu yang lambat laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat sulit untuk tergoyahkan. Karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya. 

Apabila kita menginginkan agar anak-anak kita menjadi baik dan dapat menjaga agamanya dengan benar, serta dapat mengamalkannya bagi mereka dan mereka harus dibiasakan untuk mengamalkannya. 

Hal ini dapat diambil pengertian, bahwa pendidikan budi pekerti yang tinggi wajib dimulai sejak kecil dan jangan sampai anak-anak di biarkan tanpa pendidikan, bimbingan dan petunjuk-petunjuk, bahkan sewaktu kecil harus di didik sehingga mereka nantinya telah terbiasa untuk hal-hal yang baik. Anak-anak bila dibiarkan tidak diperhatikan tidak dibimbing, mereka akan melakukan kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik, dengan demikian sukarlah untuk mengembalikan dan memaksanya sehingga tidak dapat meninggalkan kebiasan tersebut. 

Beberapa pendidikan yang telah terjadi pada anak-anak sebelum sekolah, tentu saja setiap anak mempunyai pengalaman sendiri-sendiri yang tidak sama dengan yang lain. Pengalaman yang dibawa anak-anak dari rumah itu rupanya menentukan sikapnya di sekolah baik terhadap guru ataupun terhadap teman-temanya disekolah dan guru, dan bekal itulah yang dibawanya ketika masuk sekolah pertama kali. 

Andaikata si anak berkesempatan masuk di Taman Kanak-kanak sebelum mereka masuk di sekolah dasar, maka Guru Taman Kanak-kanak itulah orang yang pertama kali diluar keluarga yang ikut membina kepribadian anak 

Sudah tentu guru Taman Kanak-kanak khususnya guru agama mempunyai tugas yang cukup berat yaitu ikut membina pribadi anak disamping mengajarkan pengetahuan agama kepada mereka. 

Untuk membina anak-anak mempunyai sifat-sifat/akhlak yang terpuji tidaklah mungkin menjelaskan pengertian saja akan tetapi perlu dibiasakan untuk melakukan yang baik dengan harapan nanti ia akan mempunyai sifat-sifat itu akan menjauhi sifat-sifat yang tercela. Kebiasaan dan latihan itulah yang membuat ia cenderung melakukan yang baik dan meninggalkan yang tidak baik. Disamping anak perlu pembinaan dan latihan-latihan, hendaknya pembiasaan dan latihan ini dimulai dari sejak usia dini mudah menerima dan mempercayai. Anak-anak siap menerima aqidah-aqidah keagamaan, meminta argumentasi dan semakin bertambah pula penjelasan dan pengertian tentang agama yang disesuaikan dengan perkembangan kecerdasan anak. 

Dalam mengajarkan agama pada anak dimulai dengan menyuruh menghafal dasar-dasar agama, kemudian guru menerangkan artinya hingga ia biasa menyakini, memahami dan membenarkan. Semua ini dilakukan tanpa dalil atau argumentasi sebab ia belum membutuhkan. 

Selain pendidikan dan pengajaran yang dilakukan oleh guru terhadap anak didiknya, kepribadian sikap dan cara guru itu sangat penting dan menentukan kepribadian anak seperti cara hidup, cara bergaul, cara berpakaian, serta cara berbicara dengan menggunakan bahasa ataupun nada secara tidak langsung itu adalah pengajaran yang mempengauhi kepribadian anak.

Oleh karena itu selain pendidikan dan pengajaran di dalam menanamkan kepribadian anak, kepribadian guru juga berpengaruh di dalamnya.
Guru agama Taman Kanak-kanak harus membawa anak didik semuanya kepada arah pembinaan pribadi yang sehat dan baik  Serta guru Taman Kanak-kanak harus menyadari bahwa segala sesuatu pada dirinya adalah merupakan unsur pembinaan anak didik. 

Masa pendidikan dimasa Taman Kanak-kanak merupakan kesempatan yang sangat baik untuk membina pribadi anak setelah orang tua. Karena sekolah tersebut merupakan pendidikan kedua setelah keluarga, ketika guru berkepribadian serta mampu membina pribadi anak dan bisa mengarahkan serta mendidik dengan baik,maka anak bisa tumbuh dari arah yang kurang baik ke arah yang lebih baik, dan anak yang semula mempunyai dasar yang baik dari rumah dapat dilanjutkan pembinaanya dengan cara yang lebih baik lagi.
Taman Kanak-kanak betul-betul merupakan dasar pembinaan pribadi anak. Apabila pembinaan pribadi anak terlaksananya dengan baik, maka si anak akan memasuki masa remaja dengan mudah dan pembinaan pribadi masa remaja nanti tidak akan mengalami kesukaran. Akan tetapi jika anak bernasib kurang baik, dimana pembinaan pribadi dirumah tidak terlaksana dan di Taman Kanak-kanak kurang membantu, maka ia akan menjadi remaja sukar. 

Anak-anak Pra sekolah yang memasuki Taman Kanak-kanak berarti memasuki dunia baru yang luas dan dengan tatanan sistem yang baru, beserta aturan-aturan, disiplin, tanggung jawab, rangsangan-rangsangan dan tantangan-tantangan yang baru. 

Pada fase ini sekolah merupakan pengalaman yang penting bagi anak, anak mulai melepaskan diri dari orang tua dan mendekatkan diri kepada guru serta tokoh lainnya, sehingga peran guru sangat penting pada masa ini. Dalam hal ini tugas pokok guru Taman Kanak-kanak khususnya TK Dharma Wanita Sumberagung II adalah memberikan pengalaman keagamaan pada anak yang akan ikut membentuk pribadinya. Jiwa anak masih bersih yang belum memikirkan kesulitan-kesulitan hidup, sehingga ia mudah menerima segala sesuatu yang diberikan lingkungannya, baik dengan sengaja maupun tidak. Sebab itulah lingkungan itu harus diciptakan sedemikian rupa, sehingga mampu memberikan pengalaman-pengalaman kehidupan beragama kepada anak. Disamping mudah seharusnya guru Taman Kanak-kanak menggunakan kesempatan yang baik ini, sebab masa ini anak diusahakan untuk bisa percaya tanpa argumentasi-argumentasi dan bukti. Anak seusia ini siap menerima akidah-akidah keagamaan hanya dengan mempercayai. Anak seusia ini (Pra sekolah) sangat aktif untuk berkenalan dengan dunia baru yang nada disekitarnya. Apabila anak berada dalam lingkungan orang-orang yang menjalankan agama dengan baik, maka secara otomatis ia akan mengenal nilai-nilai agama dengan jalan menirukan. Jadi lingkungan merupakan alat yang utama didalam pendidikan agama anak.

Anak-anak memiliki kecenderungan bergerak karena kecenderungan anak selalu jangan bergerak membawa ia lebih tertarik pada ajaran agama yang mengandung gerak pula. Seperti berwudhu, membaca basmalah ketika mulai makan dan minum, mengucapkan salam ketika anak masuk rumah dan bertemu dengan orang lain dan sebagainya. 
Perkembangan fikiran anak pada usia pra sekolah masih sangat terbatas, anak kurang tertarik terhadap sesuatu yang sifatnya membentuk konsentrasi yang lama, semua itu dilakukan tanpa dalil dan argumentasi, sebab ia belum membutuhkan. 

Perbendaharaan kata-kata sangat sangat terbatas, biasanya tidak lepas dari lingkungan keluarganya, pada usia ini kepribadiannya mulai terbentuk dan sangat peka terhadap tindakan-tindakan disekelilingnya. Maka suatu hal yang sangat penting dalam pendidikan agama pada anak usia pra sekolah ini ialah membiasakan anak untuk melakukan ibadah dengan jalan menumbuhkan kebiasaan lewat orang tua, lingkungan maupun para guru. Guru merupakan figur identifikasi pada anak masa ini, karena itu peranan guru sangat diharapkan dapat membimbing anak, menunjukkan hal yang baik dan buruk serta dapat melatih disiplin dan ketaatan anak. Yang perlu di ingat oleh setiap guru ialah pendidikan akhlak bukan hanya wewenang orang tua saja, tetapi tanggung jawab setiap guru sesuai dengan bidang studi masing-masing. Pendidikan agama bagi anak prasekolah yang berupa latihan-latihan dan pembinaan serta contoh yang dilakukan secara bersama-sama dengan pertumbuhan kecakapan-kecakapannya merupakan dasar tertanamnya jiwa agama pada anak yang nantinya sebagai kendali dalam setiap sikap hidupnya dewasa nanti. 

Disamping hal tersebut diatas, hendaknya guru Taman Kanak-kanak memperhatikan bakat masing-masing anak, karena tidak semua anak mempunyai bakat yang sama, bahkan sebaliknya mempunyai bakat yang berbeda.     

C. Pembentukan Kepribadian Anak
1. Peranan Guru/Pendidik dalam Pembentukan Kepribadian Anak.

Guru mempunyai paranan yang sangat penting dalam pembentukan kepribadian agama pada anak pra sekolah. Pendidikan dalam pembentukan kepribadian anak-anak yang telah dimulai dari rumah tangga, kini dilanjutkan disekolah. Banyak kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh anak-anak ketika ia masuk sekolah, sebab keadaan sudah mulai berbeda dengan dirumah. Karena di sekolah mempunyai peraturan-peratuan yang harus dipatuhi dan larangan-larangan yang harus ditinggalkan. Guru taman kanak-kanak harus berusaha memahami kesulitan-kesulita yang dihadapi anak ketika ia baru pertama kali masuk sekolah, mungkin akan menyebabkan si anak benci dengan suasana sekolah, terutama apabila ia datang dari rumah tangga yang memanjakannya. Amatlah sukar baginya untuk menerima peraturan-peraturan yang diberikan oleh guru-gurunya mungkin ia akan mempunyai sikap negatif terhadap sekolah dan guru-gurunya.
Guru taman kanak-kanak juga harus bisa memahami kesulitan-kesulitan yang di hadapi anak ketika pertama masuk sekolah, karena aak dalam masa-masa penyesuaian dari lingkungan yang bebas/rumah ke lingkungan sekolah yang mempunyai peraturan dan tata tertib yang harus di patuhi, apalagi anak di lingkungan rumah sangat di manja oleh kedua orang tuanya, maka ia akan sulit menerima peraturan dan tata tertib yang di berikan bahkan mungkin jika guru tidak mampu mengerti kesulitan-kesulitan anak tersebut,maka anak tersebut akan mempunyai sikap negatif terhadap sekolah dan gurunya. 

Anak disekolah membutuhkan kasih sayang sebagaimana kasih sayang dari orang tuanya. Barang siapa yang menyayangi terhadap sesama manusia Allahpun akan memberikan kasih sayang kepadanya. Belas kasih adalah luas, dalam hal ini kalau kita kaitkan dengan pendidikan adalah sangat cocok sekali sebab proses pendidikan tanpa adanya rasa kasih sayang baik si pendidik dan si terdidik janggal sekali dapat berhasil secara mutlak. 

Guru Syaikul Islam Burhanudin ra. Berkata: Banyak ulama’ yang berkata :”Putra sang guru dapat menjadi alim, karena sang guru itu selalu berkehendak agar kelak muridnya menjadi Ulama’ ahli Al Qur’an. Kemudian atas berkat i’tikad bagus dan kasih sayangnya itulan, putranya menjadi alim”.

Didalam mendidik agar menjadi anak yang berguna, keteguhan guru dalam melaksanakan agama, pendidikan serta pengajaran agama erat kaitannya dalam hubungan dengan anak didiknya adalah merupakan contoh langsung bagi anak, sebab itulah guru Taman Kanak-kanak mempunyai tugas lebih berat dibanding guru pada umumnya, bertanggung jawab terhadap pembentukkan pribadi anak yang sesuai dengan ajaran Islam, ia juga bertanggung jawab terhadap Allah SWT. 

Tugas guru menurut Zuhariny adalah sebagai berikut :

a) Mengajar ilmu pengetahuan agama Islam
b) Menanamkan keimanan dalam jiwa anak 

c) Mendidik anak agar ta’at menjalankan agama 

d) Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia 
Didalam Islam fungsi dan tugas pendidik yaitu: 

a. Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilain setelah program dilakukan.
b. Sebagai pendidik (educator) yaitu yang mengarahkan pserta didik pada tingkat kedewasaan dan kepribadian yang baik sesuai dengan ajaran Islam.

c. Sebagai pemimpin (managerial) yaitu yang memimpin dan mengendalikan kepada diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait terhadap berbagai masalah yang menyangkut upaya pengarahan, pengorganisasian, pengontrolan dan partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan.

Bagi guru agama anak pra sekolah, ilmu pengetahuan agama tersebut sudah barang tentu harus sesuai dengan daya kemampuannya. Apabila kita memberi suatu tugas kepada anak supaya disesuaikan dengan umur anak serta kemampuan anak. Agar anak mampu mengerti dan memahami tugas yang diberikan sehingga tugas tersebut tidak akan sia-sia. Guru hendaknya harus mampu menyesuaikan diri kepada anak didiknya dalam berbicara agar bahasa guru dapat diterima oleh anak didiknya, jangan sampai guru memberi pengertian/penjelasan yang lebih dimana anak didik belum mampu menerimanya, karena kemampuan anak didik yang masih kurang. Karena anak didik bisa lari dari pelajaran atau akalnya berontak karena kemampuan anak didik yang masih terbatas. Mendidik anak agar taat menjalankan agama dan sekaligus dalam pembentukan kepribadian anak biar menjadi anak yang sholih dan sholihah, seorang guru harus lebih dulu mengerjakannya. Sebab tidak bisa sukses orang menyuruh orang lain yang sama berkewajiban menjalankannya tanpa dari diri yang menyuruh itu mengerjakan sendiri, disamping itu seorang guru itu adalah panutan bagi anak didiknya. 

Syarat utama menjadi guru, selain ijazah dan syarat-syarat yang lain mengenai kesehatan jasmani dan rohani, ialah sifat-sifat yang perlu untuk memberi pendidikan dan keteladanan, berkepribadian mukmin, muslim dan muhsin, memiliki jiwa pendidik dan rasa kasih sayang kepada anak didik, iklas jiwanya, mengetahui dasar-dasar ilmu pengetahuan tentang keguruan terutama didaktik dan metodik, menguasahi ilmu agama, dan juga para guru harus memiliki adab yang baik, karena anak-anak selalu melihat gurunya sebagai contoh yang harus di ikutinya, hal ini harus di insyafi oleh guru, maka para murid selalu tertuju kepadanya, maka ia anggap baik pula disisi mereka dan apa yang dianggap jelek berarti jelek pula disisi mereka. Selain itu didalam interaksi belajar mengajar, para guru hendaknya memberi motivasi kepada anak didiknya. Disamping guru harus pandai-pandai mengelola kelas.   
 Syarat yang harus dipenuhi seorang guru agar usahanya berhasil dengan baik ialah (1) Dia harus mengerti ilmu mendidik sebaik-baiknya sehingga segala tindakannya dalam mendidik disesuaikan dengan jiwa anak didiknya; (2) Dia harus memiliki bahasa yang baik dengan menggunakannya sebaik mungkin sehingga bahasanya itu dapat menimbulkan perasaan yang halus pada anak; (3) Dia harus mencintai anak didiknya, sebab cinta senantiasa mengandung arti menghilangkan kepentingan diri sendiri untuk keperluan lain. 

2. Materi Pendidikan Agama di TK Dharma Wanita Sumberagung II  Rejotangan Tulungagung

Sebagaimana telah di uraikan pada bab-bab sebelumnya bahwa segala sesuatu tentang pendidikan agama untuk anak pra sekolah harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. Demikian pula materi yang diberikan. 

Adapun materi pendidikan agama Islam di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita Sumberagung II adalah sebagai berikut : 

a. Keimanan dan ibadah
1) Mengenal dan mengetahui rukun Islam
a) Mengenal dan memahami arti  2 kalimat syahadat 

b) Mengenal dan mengerti sholat 5 waktu

c) Mengenal dan mengerti zakat;kapan waktu dan yang berhak menerima serta yang mengeluarkan zakat.

d) Mengenal dan mengerti puasa;kapan waktu dan macam-macam puasa.

e) Mengenal dan mengerti haji; 

Kapan waktu dan yang berhak berangkat haji.

2) Membaca surat-surat pendek:

a) Surat Al-Fatehah 
b) Surat Al-Ikhlas
c) Surat An-Naas
d) Surat Al-Kautsar
e) Surat al-Kafirun
3) Mengenal do’a sehari-hari:

a) Do’a sebelum dan sesudah makan

b) Do’a sebelum dan bangun tidur

c) Do’a untuk orang tua

d) Do’a keluar rumah

e) Do’a keluar masuk WC

b. Akhlak

1. Mengenal akhlak kepada Allah 

a) Yaitu memberi pengertian tentang taqwa yakni menjalankan sedmua perintan-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya seperti contoh kecil yaitu menyayangi sesama, patuh terhadap orang tua, dan sopan terhadap guru. 

2. Mengenal akhlak terhadap sesama dan lingkungan 

a) Mengucapkan salam bila bertemu orang yang sudah dikenal

b) Mengucapkan terima kasih

c) Tidak merusak tanaman

Materi tersebut di atas sesuai dengan kurikulum 2004. Materi itu masih berupa pokok-pokoknya saja, sehingga guru agama TK Dharma Wanita Sumberagung II mengembangkan sesuai dengan kemampuan karakteristik anak didiknya 

3. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di TK Dharma Wanita Sumberagung II 
Secara garis besar, seorang guru agama di TK itu sebagai seorang pendidik yang mempunyai arti memberikan hati, memberikan suri tauladan, mengembangkan watak dan kepribadian anak didiknya, sehingga dalam proses pembelajaran guru harus bisa menjadi fasilitator agar potensi dasar agama pada anak dapat berkembang secara optimal. Dengan demikian pembelajaran agama bisa di ikuti anak didik melalui proses belajar agama Islam yang menyenangkan. Hal itu bisa terlaksana dengan adanya tujuan pembelajaran yang jelas.

Tujuan pembelajaran agama Islam adalah:

a. Anak mencintai Allah 

b. Anak mensyukuri nikmat Allah

c. Anak senang membaca Al Qur’an

d. Anak senang melakukan ibadah sholat

e. Anak terbiasa menjaga kebersihan

f. Anak terbiasa menjaga aurot

g. Membiasakan anak berdo’a bila menemui sesuatu 

h. Anak peduli dengan lingkungan 

4. Metode dan Alat Pendidikan dalam Pembentukan Sikap Anak dan Jiwa Anak 
a. Metode Pendidikan Agama 

Metode dalam pelaksanaan pendidikan agama memegang peranan yang sangat penting dalam proses belajar-mengajar. Kesalahan metode didalam pelaksnaan pendidikan agama akan merugikan bagi peserta didik. Guru agama hendaknya menyadari bahwa anak-anak adalah dalam arti keseluruhanya, baik tubuh (jasmani), pikiran dan perasaannya. Oleh karena itu didalam menyampaikan materi pelajaran di Taman Kanak-kanak harus berbeda dengan orang-orang dewasa. Disamping itu yang perlu di ingat bagi setiap dalam pembinaan pribadi anak sangat memerlukan pembinaan-pembinaan dan latihan-latihan yang cocok dan sesuai dengan perkembangan jiwanya, khususnya pendidikan agama dibidang keimanan dan ketakwaan, untuk itu sangat cocok jika para guru menggunakan metode proyek (unit), karena yang paling penting dalam pendidikan agama ini adalah pembiasaan-pembiasaan nilai dan sikap yang sesuai dengan ajaran agama. Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam Kurikulum 2004 Taman Kanak-kanak dan Roudlatul Athfal dan sesuai dengan tujuan Pendidikan Taman Kanak-kanak dan Roudlatul Athfal yaitu   membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama sosial emosional, kognitif, bahasa fisik/motorik, kemandirian dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar. 
 

Yang dimaksud metode unit disini sebagaimana telah disebutkan dalam metode khusus pendidikan adalah  suatu metode mengajar dimana bahan-bahan pelajaran diorganisir sedemikian rupa, sehingga merupakan suatu keseluruhan/kesatuan bulat yang bermakna dan mengandung suatu pokok masalah. 
 

Dari pengertian tersebut jika dihubungkan dengan pendidikan di Taman Kanak-kanak dapat diterapkan bahwa metode unit ialah suatu kesatuan dari hal-hal yang berarti dalam lingkungan hidup anak serta merupakan sumber pengetahuan bagi anak untuk dijadikan pangkal tolak bagi penyusunan rencana kegiatan-kegiatan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan pendidikan serta tahap perkembangan anak di Taman Kanak-kanak.

Sedangkan kegiatan keagamaan dalam ruangan dapat diatur sedemikian rupa sehingga anak dapat duduk atau berdiri dalam melakukan keagamaan, sehingga lantai harus diusahakan tetap bersih. 

Metode ceramah yaitu cara mengajar dengan penuturan secara lisan tentang suatu bahan yang telah ditetapkan dan dapat menggunakan alat-alat pembantu terutama tidak untuk menjawab pertanyaan murid-murid.
 Guru hendaknya tidak menggunakan metode ceramah melulu kepada anak, sebab daya tangkap dan kemampuan berfikir mereka masih sangat terbatas. Cerita sebaiknya disajikan dengan cara yang menarik, membuka kesempatan bagi anak untuk memberi tanggapan. Metode Tanya jawab dimaksud dengan metode ini ialah ditanya tentang sesuatu benda sedang bendanya sudah disajikan bersama  sudah dilihat bersama baik secara langsung ataupun tidak langsung melalui gambar. Metode demonstrasi yang dimaksud disini ialah mempertunjukkan atau memperagakan suatu cara atau ketrampilannya.
 Misalnya guru menerangkan ruku’, guru tersebut memanggili salah satu anak didik untuk menerapkan ruku’ atau guru membawa gambar orang yang sedang ruku’.     

b. Alat pendidikan agama di Taman Kanak-kanak TK Dharma Wanita Sumberagung II Rejotangan Tulungagung 

Alat pendidikan yang dapat dipergunakan dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah cukup banyak. Alat pendidikan agama dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok : 

1. Alat pengajaran agama 

2. Alat pendidikan agama yang langsung 

3. Alat pendidikan agama yang tak langsung.

1. Alat pengajaran agama yaitu memberikan pengajaran agama kepada anak murid, dengan tujuan agar murid mempunyai ilmu pengetahuan agama tersebut merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan agama. 

2. Alat pendidikan agama yang langsung yaitu dengan menanamkan positif kepada pengaruh murid, dengan memberi keteladanan, memberi nasihat-nasihat, perintah-perintah, berbuat amal sholeh dan membiasakan suatu amal dan sebagainya 

3. Alat-alat pendidikan agama yang tak langsung ialah bersifat kuratif, agar demikian anak menyadari perbuatan yang salah dan seterusnya berusaha memperbaikinya. 

Sedangkan sarana belajar mengajar dalam kegiatan keagamaan sebagai ruangan diatur sedemikian rupa. Sehingga anak didik dapat menggunakannya. Sarana yang disediakan dalam ruangan ini antara lain perlengkapan ibadah, buku-buku agama gambar-gambar yang menarik untuk dijadikan bahan pembicaraan diantara anak-anak. 

D. Pengaruh Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan kepribadian Agama Anak 

1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
Pada hakikatnya tugas guru TK dititik beratkan kepada mendidik, jadi bukan mengajar. Penekanan pendidikan TK/RA adalah untuk membentuk pribadi anak sehingga tumbuh dan berkembang secara harmonis melalui pengenalan, latihan-latihan serta pembiasaan agar anak didik terbiasa melakukan hal-hal yang dikehendaki anak didik tersebut.
 Maka dari itu anak didik tidak diharuskan untuk menguasahi pengetahuan sebagaimana halnya di Sekolah Dasar atau di tingkat Sekolah Lanjutan. Tetapi yang paling penting diperhatikan adalah bagaimana supaya pribadi anak tersebut dapat tumbuh dan berkembang dengan harmonis. Jadi pelaksanaan pendidikan agama Islam yang baik adalah melalui pembiasaan-pembiasaan. 

2. Peranan Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan kepribadian Anak 

a. Agar tercipta kepribadian yang akhlakul karimah
Allah SWT menurunkan agama tidak hanya untuk kehidupan akhirat, akhirat hanya buah dari perbuatan yang telah dilakukan manusia didunia ini. Melalui agama Allah SWT ini membimbing manusia agar memiliki budi pekerti yang luhur sehingga dapat menciptakan kesejahteraan hidup baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Bagaimana cara menanamkan akhlak yang mulia terhadap anak-anak agar dapat mudah diterima? Hendaknya setiap pendidik menyadari bahwa dalam pembinaan pribadi anak agar memiliki akhlakul karimah sangat diperlukan pembinaan dan latihan-latihan yang cocok dan sesuai dengan perkembangan jiwanya. Karena pembiasaan dan latihan tersebut akan membentuk sikap tertentu pada anak misalnya mau makan diawali dengan bacaan basmalah dan di akhiri bacaan hamdalah. Ada orang yang minta dia disuruh memberikan kepadanya, semuanya itu lambat laun akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi, karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya. 

Untuk membinan anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji tidaklah mungkin dengan penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan yang baik yang diharapkan nanti dia kan mempunyai sifa-sifat itu, dan menjahui sifat-sifat tercela. Kebiasaan dan latihan itulah yang membuat dia cenderung melakukan yang baik dan meninggalkan yang kurang baik. Pribadi anak kalau sudah mampunyai jiwa itu berarti pendidikan agama sudah bernilai guna bagi anak, sehingga anak itu senantiasa berupaya berbuat baik terhadap diri sendiri, terhadap sesama manusia, terhadap alam sekitar maupun terhadap Allah SWT. Allah berfirman dalam surat Al Qoshos Ayat 77 sebagai berikut : 
وَاَحْسَنُ كَمَا اَحْسَنُ الله اِلَيْكَ
“Berbuat baiklah engkau sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu”.
   

Ayat tersebut diatas dapatlah kita ambil pelajaran bahwa manusia itu supaya berbuat kebajikan terhadap sesamanya, seperti halnya Allah telah berbuat baik kepada kita.

E. Macam-macam Akhlakul Karimah 
Macam-macam akhlakul karimah (akhlak yang baik) diantaranya sebagai berikut yaitu:
1. Jujur 
Seperti yang kita ketahui jujur itu adalah “Bicara/berkata sesuatu dengan apa adanya tanpa dilebih-lebihkan atupun dikurangi. Tapi tak sedikit orang yang hanya mengetahui maksud jujur bukan dari arti jujur itu sendiri, dan juga banyak yang mengetahuinya secara samar-samar”.

2. Amanah 
Amanah adalah segala sesuatu yang di bebankan oleh Allah SWT kepada manusia untuk dilaksanakan, yang erat kaitanya habluminallah dan hablumanannas.

3. Tanggung Jawab 
Pengertian tanggung jawab memang sering kali terasa sulit untuk menerangkanya dengan tepat. Adakalanya tanggung jawab dikaitkan dengan keharusan untuk berbuat sesuatu, atau kadang-kadang dihubungkan dengan kesedihan untuk menerima konsekuensi dari suatu perbuatan. Banyaknya bentuk tanggung jawab ini menyebabkan terasa sulit merumuskanya dalam bentuk kata-kata yang sederhana dan mudah dimengerti. Tetapi kalau kita amati lebih jauh, pengertian tanggung jawab selalu berkisar pada kesadaran untuk melakukan, kesediaan untuk melakukan, dan kemampuan untuk mrelakukan.
Dalam kebudayaan kita umumnya “tanggung jawab” diartikan sebagai keharusan untuk “menaggung” dan “menjawab” dalam pengertian lain yaitu suatu keharusan untuk menanggung akibat yang ditimbulkan oleh perilaku seseorang dalam rangka menjawab suatu persoalan.
Pada umumnya banyak keluarga berharap dapat mengajarkan tanggung jawab dengan memberikan tugas-tugas kecil pada anak dalam kehidupan sehari-hari. Dan sebagai orang tua kita pun berkeinginan untuk menanamkan rasa tanggung jawab pada anak, dan dilanjutkan pembinaanya disekolah.
Akhlak-akhlak di atas penting untuk di tanamkan kepada anak-anak agar tercipta kepribadian yang baik, Oleh karena itu kepribadian-kepribadian tersebut harus di ajarkan serta di latih dari ketika masih kecil agar nantinya bisa terbiasa dan membudaya pada dirinya.

Dan pastinya penanaman akhlak tersebut sulit karena disamping menanamkan kebiasaan, guru/pendidik juga harus bisa memberi contoh yang baik agar bisa ditiru oleh anak didiknya. Selain itu guru juga harus mampu dan mengerti kondisi, kemampuan serta latar belakang anak yang berbeda-beda. Agar anakpun mudah menerima prlajaran serta pembelajaran dari guru.

Untuk menanamkan kepribadian yang baik bukan hanya tugas pendidik di sekolah tetapi juga peran orang tua dan lingkungan yang harus mendukung, yaitu dengan cara menanamkan pembiasaan-pembiasaan yang baik di lingkungan rumah, memberi contoh-contoh yang baik, serta memberi pengertian-pengertian yang baik serta yang tidak baik, agar anak bisa lebih optimal mendapat pelajaran serta pengajaran baik dilingkungan sekolah maupun di rumah.
F. Pendidikan Agama Islam dan Kepribadian Anak
Diatas telah dijelaskan betapa pentingnya pendidikan agama Islam bagi makhluk hidup. Oleh karena itu pendidikan agama harus diajarkan disetiap sekolah-sekolah dan ketika anak masih usia dini.

Karena dengan pendidikan agama Islam di harapkan bisa mengembangkan serta melestarikan watak perilaku serta kepribadian anak. Dan kepribadian bukanlah bawaan sejak lahir/secara alamiah, tetapi harus di upayakan melalui pendidikan, pengajaran, serta pembiasaan-pembiasaan.
Pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki tujuan dengan penekanan utama pada pembentukan kepribadian anak agar taqwa kepada Allah SWT.

Bertolak dari tujuan di atas dapat dikatakan bahwa pengajaran pendidikan agama Islam akan sangat mempengaruhi pembentukan kepribadian anak.
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